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Abstrak 

 
Penalaran merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penalaran sebagai proses berpikir dipengaruhi banyak faktor antara lain tipe kepribadian dan jenis kelamin. penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan profil kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 

perbedaan tipe kepribadian dan jenis kelamin.  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah empat 

siswa kelas VII SMPN 1 Tanjunganom tahun ajaran 2017-2018 yaitu satu siswa laki-laki berkepribadian introvert, satu 

siswa perempuan berkepribadian introvert, satu siswa laki-laki berkepribadian ekstrovert, dan satu siswa perempuan 

berkepribadian ekstrovert dengan kemampuan matematika setara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode tes dan metode wawancara. Kemampuan penalaran dianalisis dengan berdasarkan indikator yang digunakan 

peneliti yaitu (1) menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan; (2) mengajukan dugaan; (3) melakukan manipulasi 

matematika; (4) menarik kesimpulan; (5) memeriksa kesahihan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat subjek mampu menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan 

dan mengajukan dugaan, tetapi tidak mampu melakukan manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Keempat 

subjek melakukan kesalahan dalam melakukan manipulasi matematika sehingga bepengaruh pada kesimpulan yang 

dibuat oleh keempat subjek. Perbedaan antara keempat subjek terlihat pada indikator kelima, yaitu memeriksa kesahihan. 

Pada indikator memeriksa kesahihan, subjek berkepribadian introvert baik laki-laki maupun perempuan mampu 

memeriksa kesahihan sedangkan subjek berkepribadian ekstrovert baik laki-laki maupun perempuan tidak mampu 

memeriksa kesahihan. 

Kata kunci: Penalaran, Kemampuan Penalaran, Masalah Matematika, Tipe Kepribadian, Jenis Kelamin. 

  

Abstract 

 

Reasoning is one of the skills needed to solve math problems. Reasoning as a thinking process is influenced by 

many factors including personality and gender. The purpose of this research is to describe the profile of students' reasoning 

abilities in solving mathematical problems in terms of differences in personality and gender types. 

 This research is a descriptive research with qualitative approach. The subjects of this study are four students 

of class VII SMPN 1 Tanjunganom academic year 2017-2018 that is male student with introverted personality, female 

student with introverted personality, male student with extroverted personality, and female student with extroverted 

personality with equivalent mathematical ability. Data collection methods used are test and interview methods. The 

reasoning ability was analyzed based on the indicators used by the researcher are (1) connect the elements in the problem; 

(2) propose conjecture; (3) do mathematical manipulation; (4) draw conclusions; (5) check the validity. 

 The results showed that the four subjects were able to connect the elements in the problem and propose conjecture   

were unable to manipulate mathematics and draw conclusions. The four subjects made mistakes in doing mathematical 

manipulation so that it influenced the conclusions made by the four subjects. The difference between the four subjects is 

seen in the fifth indicator, which is checking validity. In the indicator of checking validity, subjects with introverted 

personality both male and female were able to examine validity while subjects with extroverted personalities, both men 

and women, were unable to examine validity. 

Keywords: Reasoning, Reasoning Skills, Mathematics Problem, Personality, Gender. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah mengajarkan 

berbagai mata pelajaran, salah satunya ialah matematika. 

Secara singkat dikatakan bahwa matematika berkenaan 

dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun 

secara hirarkis dan penalarannya deduktif (Hudojo, 1988). 

Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014, matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 

sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

juga disebutkan bahwa kecakapan atau kemahiran 

matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang 
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harus dimiliki siswa terutama dalam pengembangan 

penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

bahwamenyatakan2011)Sumarmo (dalam Riyanto,

lima standarpenalaran merupakan salah satu dari

kemampuan dasar matematika sehingga kemampuan 

penalaran merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki setiap peserta didik. 

Keraf (1944: 5) menjelaskan penalaran sebagai proses 

berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-

fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada 

suatu kesimpulan. Penalaran sebagai proses berpikir 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah tipe 

kepribadian dan jenis kelamin.  

Kepribadian adalah karasteristik seseorang yang 

menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, 

dan perilaku (Pervin dkk, 2012). Watson & Clark (Cervone 

& Pervin, 2011) mengemukakan bahwa introvert lebih 

berprestasi di sekolah dibandingkan ekstrovert, khususnya 

dalam bidang studi yang lebih sukar. 

adaAmir (2013: 27)kepribadian, menurutSelain

perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada cara 

menyelesaikan masalah atau perbedaan cara berpikir. 

Sejalan dengan Amir, Hughes (2012) mengatakan bahwa 

laki-laki lebih unggul daripada perempuan dalam bidang 

matematik dan teknik.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, peneliti 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Profil 

Kemampuan Penalaran Siswa SMP dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian dan 

Jenis Kelamin.” 

 

Penalaran  

Sidharta (2010), yang mengemukakan bahwa  

penalaran merupakan proses dalam akal budi yang berupa 

pikiran dengan pikirankegiatan menghubungkan satu -

pikiran lain untuk menarik kesimpulan. Selain itu, 

Karomani (2012) juga mendukung apa yang disampaikan 

oleh Sidharta dengan menyatakan bahwa penalaran adalah 

proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan 

fakta-fakta yang diketahui menuju kepada suatu 

kesimpulan yang sebelumnya tidak diketahui. Berdasarkan 

beberapa pengertian penalaran tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penalaran adalah proses penarikan kesimpulan 

dengan menghubungkan satu atau lebih informasi yang 

telah diketahui untuk menyelesaikan suatu masalah. 

 

Kemampuan Penalaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kemampuan adalah kesanggupan dalam melakukan 

kemampuanpengertiansesuatu. Berdasarkan

kemampuanbahwadisimpulkandapattersebut,

kesanggupan seseorangadalahpenalaran

melakukan penarikan kesimpulan suatumelalui

proses dengan menghubungkan satu atau lebih 

informasi yang telah diketahui untuk menyelesaikan 

suatu masalah. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Penalaran 

Kemampuan 

Penalaran 
Deskripsi Indikator 

1. Menghubungkan 

unsur-unsur 

dalam 

permasalahan 

Dapat menentukan dan 

menggunakan keterkaitan 

antar unsur yang ada dalam 

permasalahan yang 

diberikan.  

2. Mengajukan 

dugaan 

Dapat membuat dugaan-

dugaan yang mungkin dari 

permasalahan yang 

diberikan dengan 

memanfaatkan keterkaitan 

antar unsur dalam 

permasalahan.  

3. Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan 

menggunakan dugaan yang 

telah dibuat dengan 

melakukan perhitungan dan 

menemukan strategi lain 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan (jika ada). 

4. Menarik 

kesimpulan 

Dapat menunjukkan 

penyelesaian masalah 

berdasarkan hasil 

manipulasi matematika 

yang telah dilakukan.  

5. Memeriksa 

kesahihan 

Dapat memeriksa kembali 

setiap langkah penyelesaian 

masalah dan menunjukkan 

kesalahan (jika ada) serta 

memberikan penyelesaian 

yang benar. 

 

Masalah Matematika 

Menurut KBBI, masalah adalah sesuatu yang harus 

(2005: 151)dipecahkan. Suharmanataudiselesaikan

berpendapat bahwa masalah adalah suatu kesenjangan 

antara situasi sekarang dengan situasi yang akan datang 

atau tujuan yang diinginkan. Sedangkan matematika 

menurut KBBI adalah ilmu tentang bilangan, hubungan 

antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Secara 

singkat, matematika dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari bilangan beserta operasinya. Masalah dalam 

matematika seringkali disajikan dalam bentuk soal cerita, 

namun tidak semua soal cerita merupakan masalah 

matematika. 
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Berdasarkan pengertian masalah dan matematika yang 

telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah 

matematika adalah soal atau pertanyaan matematika yang 

penyelesaiannya tidak dapat diselesaikan menggunakan 

prosedur rutin. 

 

Tipe Kepribadian 

Santrock (2008: 177) menyatakan bahwa kepribadian 

merujuk pada pemikiran, emosi, dan perilaku tersendiri 

yang menggambarkan cara individu menyesuaikan diri 

dengan dunia. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan kepribadian adalah sifat seseorang yang 

mempengaruhi caranya berpikir dalam mengambil 

keputusan. Menurut Jung (Prawira, 2014), manusia yang 

memiliki tipe sikap yang introvert memiliki banyak 

pertimbangan sehingga ia sering suka mengadakan self 

analysis dan self critism serta memiliki pembawaan yang 

lemah lembut. Sedangkan manusia yang memiliki tipe 

sikap yang ekstrovert tidak banyak menggunakan 

pertimbangan dan kadang- sering tidak terlalukadang

self critism serta berkuranganalisa sertabanyak pikir 

dalammendalam namun memiliki keuletankurang

berpikir. Paneo (2007: 740- bahwa741) menyatakan

peserta didik dengan tipe kepribadian introvert yang 

memiliki intelegensi yang relatif tinggi, pemikir, mandiri, 

disiplin, teratur dan konsisten serta percaya pada 

kemampuan sendiri lebih baik hasil belajarnya dari peserta 

didik dengan tipe kepribadian ekstrovert yang memiliki 

intelegensi rata-rata rendah, berubah-ubah, impulsif, 

kurang mandiri, cepat tapi kurang hati-hati, tanggap, aktif 

dan optimis, terbuka dengan orang lain, dan mau bekerja 

kelompok. 

tipeumum dapat disimpulkan bahwaSecara

kepribadian introvert adalah sifat seseorang yang 

cenderung tertutup kepada orang lain, pemikir, tenang, 

suka menyendiri dan bekerja secara individual. Sedangkan 

tipe kepribadian ekstrovert adalah sifat seseorang yang 

cenderung terbuka kepada orang lain, spontan, berubah-

ubah, suka bersosialisasi dan bekerja dalam kelompok. 

 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin danadalah perbedaan bentuk, sifat,

antara lakifungsi biologi -laki d yangperempuanan

menentukan perbedaan peran mereka dalam 

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. 

Hughes (2012) berpendapat bahwa anak perempuan 

lebih unggul daripada anak laki-laki dalam kemampuan 

berbahasa, mereka lebih banyak membaca dan menulis 

sedangkan anak laki- unggul daripada anaklaki lebih

perempuan dalam kemampuan matematik dan teknik. 

Siswanti (2016: 98) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 

merencanakan strategi untuk memecahkan masalah dan 

memiliki argumen pendukung kesimpulan yang berbeda. 

Sejalan dengan Siswanti yang menyatakan ada perbedaan 

kemampuan penalaran pada jenis kelamin yang berbeda, 

padabahwa56) menyatakanKhaerunnisa (2017:

penelitiannya, subjek berjenis kelamin laki-laki tidak 

mampu memenuhi indikator kemampuan penalaran dalam 

melakukan manipulasi matematika. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan cara berpikir antara 

laki-laki dan perempuan meskipun hanya perbedaan kecil 

yang memungkinkan adanya perbedaan kemampuan 

penalaran pada laki-laki dan perempuan. Perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan terletak pada cara menentukan 

strategi dan bidang studi. Laki-laki lebih analitis, flesksibel 

dan unggul dalam matematika daripada perempuan yang 

lebih unggul dalam bahasa. 

 

Hubungan Penalaran dengan Tipe Kepribadian dan 

Jenis Kelamin 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan 

pernah terlepas dari kegiatan bernalar dalam mengambil 

suatu keputusan. Keputusan yang diambil oleh individu 

satu dengan individu yang lain tidak akan sama. Perbedaan 

olehini dipengaruhikeputusandalam pengambilan

jenisdanlain tipe kepribadianfaktor antarabanyak

kelamin. Seperti yang telah disampaikan oleh Jung, 

individu dengan kepribadian introvert cenderung lebih 

berhati-hati dan tidak mudah membuat keputusan. Para 

introvert akan berpikir secara matang sebelum akhirnya 

membuat sebuah keputusan. Sedangkan individu dengan 

kepribadian ekstrovert cenderung tergesa-gesa dan mudah 

membuat keputusan. Para ekstrovert tidak berpikir secara 

matang sebelum akhirnya membuat keputusan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, individu dengan 

kepribadian introvert cukup baik jika diajak bernalar.  

Menurut beberapa ahli yang telah diuraikan di atas, 

terdapat perbedaan kemampuan matematika antara laki-

laki dan perempuan. Hal ini, dapat berakibat pada 

perbedaan kemampuan penalaran antara laki- danlaki

perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan tipe 

kepribadian dan jenis kelamin memiliki hubungan dengan 

penalaran dalam menyelesaikan masalah. Tipe kepribadian 

dan jenis kelamin mempengaruhi individu dalam 

mengambil sebuah keputusan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

untuk mendeskripsikan profil kemampuan penalaran siswa 

SMP dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 

dari tipe kepribadian dan jenis kelamin. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2018 

sampai 29 Maret 2018 di SMP Negeri 1 Tanjunganom pada 

kelas VII. Subjek penelitian ini terdiri dari empat siswa 
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(satu siswa laki-laki  berkepribadian introvert, satu siswa 

perempuan berkepribadian introvert, satu siswa laki-laki 

perempuansatu siswaberkepribadian ekstrovert, dan

berkepribadian ekstrovert) dengan kemampuan 

matematika yang setara. Tingkat kemampuan matematika 

dilihat dari nilai UAS matematika yang ada pada nilai 

raport siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama. 

Instrumen pendukungnya yaitu tes tipe  kepribadian, tes 

kemampuan penalaran, dan wawancara. Tes tipe 

kepribadian dikerjakan dengan durasi 30 menit dan tes 

kemampuan penalaran dikerjakan dengan durasi 40 menit. 

Wawancara dilakukan setelah subjek diberikan tes tipe 

kepribadian dan tes kemampuan penalaran. Wawancara 

dilakukan secara bergantian. 

Teknik analisis data yang dilakukan untuk tes 

kemampuan penalaran berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran yang digunakan peneliti yaitu (1) 

menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan; (2) 

mengajukan dugaan; (3) melakukan manipulasi 

matematika; (4) menarik kesimpulan; dan (5) memeriksa 

kesahihan. Sedangkan untuk menganalisis wawancara 

dilakukan dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian diawali dengan memilih subjek dengan 

kemampuan matematika setara. Kemampuan matematika 

dilihat dari nilai UAS matematika pada raport siswa dan 

diperoleh 11 siswa kelas VII dengan nilai matematika 90. 

Kemudian 11 siswa tersebut diberikan tes tipe kepribadian 

Preference ScheduleEdward Personal  (EPPS) dan 

diperoleh laki2 siswa - introvert, 5laki berkepribadian

lakisiswa2siswa perempuan introvert, -laki 

berkepribadian ekstrovert, dan 2 siswa perempuan 

berkepribadian ekstrovert. Dari hasil tersebut dipilih 4 

subjek (satu siswa laki-laki  berkepribadian introvert, satu 

siswa perempuan berkepribadian introvert, satu siswa laki-

laki berkepribadian ekstrovert, dan satu siswa perempuan 

berkepribadian ekstrovert) yang memiliki kemampuan 

bkomunikasi cukup guru mitra.aik dengan bantuan

kemampuantesKemudian keempat subjek diberikan

penalaran dengan soal sebagai berikut. 

Mona adalah seorang desainer gaun pengantin. Pada suatu 

hari Mona ingin menambah koleksi kain dan pernak-

pernik gaun pada butiknya sehingga ia membutuhkan uang 

untuk membeli barang tersebut. Mona meminjam uang di 

Bank Sukses sebesar Rp50.000.000,00 dengan bunga 9% 

pertahun selama 20 bulan. Saat bulan ketiga pembayaran 

di Bank Sukses, Mona melakukan kesalahan dan harus 

membeli kain baru seharga Rp6.000.000,00 sehingga 

pengeluaran Mona pada bulan ketiga sebesar 

Rp8.875.000,00. Pada bulan selanjutnya Mona ingin 

menambah koleksi kain dan pernak-pernik lagi dengan 

meminjam di Koperasi Bahagia sebesar Rp25.000.000,00 

dengan bunga 15% pertahun selama 16 bulan. Pada bulan 

kelima, Mona jatuh sakit dan menghabiskan biaya rumah 

sakit sebesar Rp5.000.000,00 sehingga pengeluaran Mona 

pada bulan kelima sebesar Rp9.750.000,00. Berdasarkan 

informasi di atas, jawablah pertanyaan berikut. 

1. Berapakah pembayaran pinjaman Mona pada bulan 

kelima? 

2. telahyangBerapakah total pembayaran pinjaman

dibayarkan Mona setelah bulan keenam? 

Berikut adalah alternatif penyelesaiannya. 

Penyelesaian 

Diketahui: 

• Pinjaman bank 𝑅𝑝. 50.000.000,00  bunga 9% 

selama 20 bulan 

• Membeli kain 𝑅𝑝. 6.000.000,00 

• Pengeluaran bulan ketiga 𝑅𝑝. 8.875.000,00 

• Pinjaman koperasi 𝑅𝑝. 25.000.000,00  bunga 

15% selama 16 bulan 

• Biaya rumah sakit 𝑅𝑝. 5.000.000,00 

• Pengeluaran bulan kelima 𝑅𝑝. 9.750.000,00 

Ditanya: 

• Berapakah pembayaran pinjaman Mona pada 

bulan kelima? 

• Berapakah total pembayaran pinjaman yang telah 

dibayarkan Mona setelah bulan keenam? 

• Penyelesaian soal pertama dapat diawali dengan 

mencari besar angsuran di Bank Sukses dan 

Koperasi Bahagia. Besar angsuran dapat diperoleh 

menggunakan dua cara, yaitu: (1) menggunakan 

besar pengeluaran bulan ketiga dan biaya 

kesalahan untuk mendapatkan besar angsuran 

Bank Sukses dan menggunakan pengeluaran bulan 

kelima, biaya rumah sakit, dan angsuran Bank 

Sukses untuk mendapatkan besar angsuran 

Koperasi Bahagia; (2) menggunakan rumus bunga 

tunggal untuk menghitung besar angsuran Bank 

Sukses dan Koperasi bahagia. 

• Penyelesaian soal kedua didapat dengan 

menghitung total pembayaran pinjaman Mona 

selama enam bulan. Total pembayaran Mona 

selama enam bulan dapat diperoleh menggunakan 

dua cara, yaitu: (1) mengalikan besar angsuran 

Bank Sukses sebanyak enam kali dan mengalikan 

besar angsuran Koperasi Bahagia sebanyak dua 

kali kemudian menjumlahkan keduanya; (2) 

mengalikan besar angsuran Bank Sukses dengan 

empat dan mengalikan jawaban pada soal pertama 

dengan dua kemudian menjumlahkan keduanya. 

• Alternatif pertama soal pertama 

Besar angsuran Bank Sukses: 

𝑅𝑝. 8.875.000,00 − 𝑅𝑝. 6.000.000,00 =
𝑅𝑝. 2.875.000,00  

Besar angsuran Koperasi Bahagia: 

𝑅𝑝. 9.750.000.000,00 − 𝑅𝑝. 5.000.000,00 −
𝑅𝑝. 2.875.000,00 = 𝑅𝑝. 1.875.000,00  
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Penyelesaian 

Total pembayaran pinjaman Mona bulan kelima: 

𝑅𝑝. 2.875.000,00 + 𝑅𝑝. 1.875.000,00 =
𝑅𝑝. 4.750.000,00  

• Alternatif kedua soal pertama 

Mencari besar angsuran Bank Sukses 

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 =
𝑏

100
×

𝑛

12
×𝑀  

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 =
9

100
×

20

12
× 𝑅𝑝. 50.000.000,00  

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 = 𝑅𝑝. 7.500.000,00  

𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑝.50.000.000,00+𝑅𝑝.7.500.000,00

20
  

𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑝.57.500.000,00

20
  

𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 = 𝑅𝑝. 2.875.000,00  

 

Mencari besar angsuran Koperasi Bahagia 

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 =
𝑏

100
×

𝑛

12
×𝑀  

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 =
15

100
×

16

12
× 𝑅𝑝. 25.000.000,00  

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 = 𝑅𝑝. 5.000.000,00  

𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑝.30.000.000,00

16
  

𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 = 𝑅𝑝. 1.875.000,00  

 

Total pembayaran pinjaman Mona bulan kelima: 

𝑅𝑝. 2.875.000,00 + 𝑅𝑝. 1.875.000,00 =
𝑅𝑝. 4.750.000,00  

• Alternatif pertama soal kedua 
(𝑅𝑝. 2.875.000,00 × 6) + (𝑅𝑝. 1.875.000,00 ×
2)  
= 𝑅𝑝. 17.250.000,00 + 𝑅𝑝. 3.750.000,00  

= 𝑅𝑝. 21.000.000,00  

• Alternatif kedua soal kedua 
(𝑅𝑝. 2.875.000,00 × 4) + (𝑅𝑝. 4.750.000,00 ×
2)  
= 𝑅𝑝. 11.500.000,00 + 𝑅𝑝. 9.500.000,00  

= 𝑅𝑝. 21.000.000,00  

• Jadi, pembayaran angsuran Mona pada bulan 

kelima sebesar Rp. 4.750.000,00 

• Jadi, total pembayaran angsuran Mona setelah 

bulan keenam sebesar 𝑅𝑝. 21.000.000,00 

 

LaSiswaProfil Kemampuan Penalaran ki-laki 

MenyelesaikandalamIntrovertBerkepribadian

Masalah Matematika 

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa subjek 

memenuhi indikator pertama yaitu menghubungkan unsur-

unsur dalam permasalahan. Subjek tidak menuliskan 

unsur- diketahunsur apa yang dalamui dan ditanya

dalammenyebutkannyasubjektetapipermasalahan

wawancara. Subjek dapat menentukan unsur dalam 

permasalahan dengan membaca soal sebanyak dua kali dan 

merasa bahwa unsur-unsur yang ada sudah cukup 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Subjek dapat membuat dugaan yang mungkin dari 

permasalahan dengan memanfaatkan unsur yang diketahui 

dalam permasalahan. 

Subjek tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

menggunakan dugaan yang telah dibuat akibat adanya 

unsur yang diabaikan sehingga mengakibatkan kesalahan 

dalam melakukan maipulasi matematika. Dalam 

wawancara, subjek menyatakan bahwa subjek mengetahui 

alternatif jawaban lain selain jawabannya yang ada pada 

lembar jawaban. Namun subjek lebih memilih alternatif 

jawaban seperti yang ada pada lembar jawabannya dengan 

alasan lebih mudah. 

Subjek tidak dapat menarik kesimpulan yang benar 

akibat dari kesalahan dalam melakukan manipulasi 

subjekjawabannya,lembarmatematika. Dalam

tersebutkesimpulanmenuliskan kesimpulan tetapi

merupakan kesimpulan yang salah. 

Subjek dapat memeriksa kesahihan dengan melihat dan 

meneliti kembali hasil kerjanya pada lembar jawaban. 

Tanpa bantuan peneliti subjek dapat menemukan kesalahan 

dan menyebutkan bagaimana penyelesaian yang benar.  

Profil Kemampuan Penalaran Siswa Perempuan 

Berkepribadian Introvert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa subjek 

memenuhi indikator pertama yaitu menghubungkan unsur-

unsur dalam permasalahan. Subjek tidak menuliskan 

unsur-unsur apa yang diketahui dan ditanya dalam 

42 



    Volume 8 No. 1 Tahun 2019, Hal 38-45    

 

dalammenyebutkannyasubjektetapipermasalahan

dapat menentukan unsur dalamSubjekwawancara.

dengan membaca soal berkalipermasalahan -kali dan 

merasa bahwa unsur- cukupunsur yang ada sudah

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Subjek dapat membuat dugaan yang mungkin dari 

permasalahan dengan memanfaatkan unsur yang diketahui 

dalam permasalahan. 

Subjek tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

menggunakan dugaan yang telah dibuat akibat adanya 

kesalahan dalam memahami permasalahan sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam melakukan manipulasi 

matematika. Dalam wawancara, subjek menyatakan bahwa 

subjek mengetahui alternatif jawaban lain selain 

jawabannya yang ada pada lembar jawaban. Namun subjek 

lebih memilih alternatif jawaban seperti yang ada pada 

lembar jawabannya dengan alasan kurang yakin karena 

lupa. 

Subjek tidak dapat menarik kesimpulan yang benar 

akibat dari kesalahan dalam melakukan manipulasi 

subjekjawabannya,lembarmatematika. Dalam

me tersebutkesimpulannuliskan kesimpulan tetapi

merupakan kesimpulan yang salah. 

Subjek dapat memeriksa kesahihan dengan melihat dan 

kembalimeneliti kembali hasil kerjanya pada lembar jawaban.

dengan bantuan peneliti subjek dapat menemukan 

kesalahan dan menyebutkan bagaimana penyelesaian yang 

benar. 

Profil Kemampuan Penalaran Siswa Laki-laki 

Berkepribadian Ekstrovert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

 
Berdasarkan lembar jawabannya diketahui bahwa 

subjek memenuhi indikator pertama yaitu menghubungkan 

unsur-unsur dalam permasalahan. Subjek menuliskan 

unsur-unsur apa yang diketahui tetapi tidak menuliskan apa 

yang ditanya dalam permasalahan, namun subjek 

menyebutkannya dalam wawancara. Subjek dapat 

menentukan unsur dalam permasalahan dengan membaca 

soal sebanyak satu kali dan merasa bahwa unsur-unsur 

yang ada sudah cukup digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Subjek dapat membuat dugaan yang mungkin dari 

permasalahan dengan memanfaatkan unsur yang diketahui 

dalam permasalahan. 

Subjek tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

menggunakan dugaan yang telah dibuat akibat adanya 

unsur yang diabaikan, kurang memahami permasalahan, 

dan kesalahan perhitungan  sehingga mengakibatkan 

kesalahan dalam melakukan maipulasi matematika. Dalam 

wawancara, subjek menyatakan bahwa subjek tidak 

mengetahui alternatif jawaban lain selain jawabannya yang 

ada pada lembar jawaban. 

Subjek tidak dapat menarik kesimpulan yang benar 

akibat dari kesalahan dalam melakukan manipulasi 

subjekjawabannya,lembarmatematika. Dalam

menuliskan ke tersebutkesimpulansimpulan tetapi

merupakan kesimpulan yang salah. 

Subjek tidak dapat memeriksa kesahihan dengan 

melihat dan meneliti kembali hasil kerjanya pada lembar 

jawaban. Subjek merasa yakin bahwa jawabannya yang ada 

pada lembar jawaban merupakan jawaban yang benar. 

Profil Kemampuan Penalaran Siswa Perempuan 

Berkepribadian Ekstrovert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

 
Berdasarkan lembar jawabannya diketahui bahwa 

subjek memenuhi indikator pertama yaitu menghubungkan 

unsur-unsur dalam permasal Subjek menuliskanahan.

unsur- dalamdiketahui dan ditanyaunsur apa yang

dapat menentukan unsur dalamSubjekpermasalahan.

dengan membaca soal berkalipermasalahan -kali dan 

merasa bahwa unsur- cukupunsur yang ada sudah

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Subjek dapat membuat dugaan yang mungkin dari 

permasalahan dengan memanfaatkan unsur yang diketahui 

dalam permasalahan. 
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Subjek tidak dapat melakukan manipulasi matematika 

menggunakan dugaan yang telah dibuat akibat adanya 

unsur yang diabaikan dan kurang memahami permasalahan  

kesalahan dalam melakukansehingga mengakibatkan

subjekwawancara,matematika. Dalammaipulasi

menyatakan bahwa subjek tidak mengetahui alternatif 

jawaban lain selain jawabannya yang ada pada lembar 

jawaban. 

Subjek tidak dapat menarik kesimpulan yang benar 

akibat dari kesalahan dalam melakukan manipulasi 

subjekjawabannya,lembarmatematika. Dalam

tersebutkesimpulanmenuliskan kesimpulan tetapi

merupakan kesimpulan yang salah. 

Subjek tidak dapat memeriksa kesahihan dengan 

melihat dan meneliti kembali hasil kerjanya pada lembar 

jawaban. Subjek merasa ragu dengan jawabannya yang ada 

pada lembar jawaban namun tidak mengetahui letak 

kesalahan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV yang telah 

dilakukan peneliti, maka simpulan “Profil Kemampuan 

Penalaran Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian dan Jenis 

Kelamin” adalah sebagai berikut. 

1. Siswa LakiProfil Kemampuan Penalaran -laki 

Berkepribadian Introvert Menyeledalam saikan 

Masalah Matematika 

Siswa laki-laki berkepribadian introvert memenuhi 

penalaran, yaitukemampuantiga indikator

menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan, 

mengajukan dugaan, dan memeriksa kesahihan. Siswa 

laki-laki berkepribadian intovert tidak memenuhi dua 

indikator kemampuan penalaran, yaitu melakukan 

manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Hal 

siswa lakitersebut dikarenakan -laki berkepribadian 

dalam melakukanintrovert melakukan kesalahan

yang berakibat padamatematikamanipulasi

kesimpulan yang salah.   Dalam   menjawab   

pertanyaan,  siswa  menjawab   dengan tenang dan 

tidak terburu-buru. Siswa laki-laki berkepribadian 

introvert membutuhkan waktu untuk berpikir sebelum 

menjawab pertanyaan. 

2. Profil Kemampuan Penalaran Siswa Perempuan 

Berkepribadian Introvert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

Siswa perempuan berkepribadian introvert 

memenuhi tiga indikator kemampuan penalaran, yaitu 

menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan, 

mengajukan dugaan, dan memeriksa kesahihan. Siswa 

perempuan berkepribadian intovert tidak memenuhi 

dua indikator kemampuan penalaran, yaitu melakukan 

manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Hal 

tersebut dikarenakan siswa perempuan berkepribadian 

introvert melakukan kesalahan dalam melakukan 

manipulasi matema yang berakibat padatika

kesimpulan yang salah.   Dalam   menjawab   

pertanyaan,  siswa  menjawab   dengan tenang dan 

tidak terburu-buru. Siswa perempuan berkepribadian 

introvert membutuhkan waktu untuk berpikir sebelum 

menjawab pertanyaan. 

3. Profil Kemampuan Penalaran Siswa Laki-laki 

Berkepribadian Ekstrovert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

Siswa laki-laki berkepribadian ekstrovert 

memenuhi dua indikator kemampuan penalaran, yaitu 

menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan dan 

mengajukan dugaan. Siswa laki-laki berkepribadian 

ekstrovert tidak memenuhi tiga indikator kemampuan 

penalaran, yaitu melakukan manipulasi matematika, 

menarik kesimpulan, dan memeriksa kesahihan. Hal 

tersebut dikarenakan siswa laki-laki berkepribadian 

ekstrovert melakukan kesal dalam melakukanahan

manipulasi matematika yang berakibat pada 

kesimpulan yang salah dan tidak dapat menemukan 

kesalahannya dalam menyelesaikan masalah.   Dalam   

menjawab   pertanyaan,  siswa  menjawab   dengan 

cepat dan terburu-buru. Siswa laki-laki berkepribadian 

ekstrovert tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 

berpikir sebelum menjawab pertanyaan. 

4. Profil Kemampuan Penalaran Siswa Perempuan 

Berkepribadian Ekstrovert dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika 

Siswa perempuan berkepribadian ekstrovert 

memenuhi dua indikator kemampuan penalaran, yaitu 

menghubungkan unsur-unsur dalam permasalahan dan 

mengajukan dugaan. Siswa perempuan berkepribadian 

ekstrovert tidak memenuhi tiga indikator kemampuan 

penalaran, yaitu melakukan manipulasi matematika, 

menarik kesimpulan, dan memeriksa kesahihan. Hal 

tersebut dikarenakan siswa perempuan berkepribadian 

dalam melakukanekstrovert melakukan kesalahan

manipulasi matematika yang berakibat pada 

kesimpulan yang salah dan tidak dapat menemukan 

kesalahannya dalam menyelesaikan masalah.   Dalam   

menjawab   pertanyaan,  siswa  menjawab   dengan 

cepat dan terburu-buru. Siswa perempuan 

berkepribadian ekstrovert tidak membutuhkan waktu 

yang lama untuk berpikir sebelum menjawab 

pertanyaan. 

 

Saran 

hasilBerdasarkan sarandiajukandapatpenelitian

sebagai berikut. 
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1. menelitiBagi peneliti selanjutnya yang akan

kemampuan penalaran siswa ditinjau dari tipe 

kepribadian dan jenis kelamin dapat memfokuskan 

penelitian pada kemampuan memeriksa kesahihan 

karena dalam penelitian ini perbedaan hanya terlihat 

pada kemampuan memeriksa kesahihan. 

2. menelitidiharapkanselanjutnyaBagi peneliti

mengenai kemampuan penalaran dengan 

menggunakan materi yang berbeda dan tinjauan yang 

berbeda. Karena dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan materi aritmetika sosial dan ditinjau dari 

tipe kepribadian dan jenis kelamin. 

3. Dalam penyusunan tes kemampuan penalaran  

disarankan agar menyusun tes dengan soal open ended 

yang dapat membuat  siswa memberikan strategi 

penyelesaian beragam dan lebih dari satu. 

4. Dalam kegiatan wawancara, disarankan untuk peneliti 

lain memberikan pertanyaan yang lebih mendetail 

sehingga siswa dapat memberikan penjelasan 

pengerjaan tes kemampuan penalaran.  
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